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ABSTRACT
Kewaspadaan universal (universal precaution) merupakan upaya pencegahan penyebaran penyakit infeksi dari pasien ke tenaga
kesehatan maupun sebaliknya. Prosedur atau tindakan yang direkomendasikan dalam konsep kewaspadaan universal oleh CDC
untuk mencegah penularan penyakit infeksi di lingkungan kedokteran gigi diantaranya mencuci tangan, penggunaan alat pelindung
diri (sarung tangan, masker pelindung, baju pelindung dan kacamata pelindung), pengelolaan instrumen bekas pakai (perendaman,
pencucian, pengemasan dan sterilisasi instrumen), serta pengelolaan limbah medis dan jarum suntik atau alat tajam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan terhadap kepatuhan penerapan kewaspadaan universal pada dokter gigi muda.
Penelitian ini adalah analitik cross sectional yang dilakukan di Rumah Sakit Gigi Mulut Universitas Syiah Kuala. Subjek penelitian
sebanyak 54 orang dokter gigi muda yang sedang memberikan perawatan kepada pasien. Subjek diobservasi tanpa
sepengetahuannya untuk menilai kepatuhan penerapan kewaspadaan universal dan diberikan kuisioner untuk menilai pengetahuan.
Dari hasil penelitian diperoleh dokter gigi muda yang berpengetahuan baik 27,8%, berpengetahuan cukup 62,9% dan
berpengetahuan kurang 9,3%. Tingkat kepatuhan dokter gigi muda dalam penerapan kewaspadaan universal 12,96% patuh dan
87,04% tidak patuh. Berdasarkan hasil uji hi-square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan kepatuhan penerapan kewaspadaan universal. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dokter gigi muda di
RSGM rata-rata cukup dan tingkat kepatuhan dalam penerapan kewaspadaan universal buruk.
